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BABII 

#PENDAHULUAN# 

I.1. Latar Belakang 

Negara dapat menghadapi pertumbuhan dan peningkatan pada sisi 

ekonomi distimulus melalui peran dari keberadaan sektor keuangan yang relatif 

fundamental. Hal ini dilakukan dalam penghimpunan modal yang 

diimplementasikan melalui modal fisik seperti sarana keuangan seperti dana 

keuangan maupun potensi intelektual seperti sumber daya manusia dimana 

semua potensi dan keterampilan yang melekat pada mereka yang membentuk 

sektor keuangan memiliki inovasi dan teknologi terbaru sehingga mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Berbagai produk turunan dari sektor keuangan memiliki 

peranan penting dalam mendukung berbagai kegiatan dalam perekonomian yang 

semakin aktif dan memunculkan kegiatan sosial di masyarakat.  

Menurut (Supartoyo et al., 2018), dalam teori pertumbuhan ekonomi, 

sektor keuangan merupakan jalur dan sumber sumber utama pertumbuhan 

ekonomi pada jangka panjang. Sektor keuangan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi melalui berbagai cara dimana sektor keuangan dapat berperan dalam 

menjalankan fungsi intermediasinya. Jumlah uang beredar, yang merupakan 

basisSutamaSpembangunan, dikendalikanSolehSlembagaSkeuanganSsuatu 

negara.SPeningkatan jumlah uang beredar berdampak kedalaman 

.financialSdepth yangSakanSmeningkat, dengan. penghimpunanS capital dalm 

jumlah tertentu. mendorong pembangunan dariSsektorSkeuangan. (Assel, 2019). 

Menurut Fry, perkembanganSsektorSkeuanganSpada suatu. negaraS 

menstimulus dua situasi yaituSsektorSkeuanganSyangSmengalami 

pendangkalan (shallow finance) .danSyangSmengalamiSpendalaman. (financial 

deepening) (Ramadanti et al., 2022). Negara-negara berkembang untuk 

mempercepat pembangunan memerlukan strategiSyangStepatSdalam 

implementasinya,MNyaituSfinancialS deepeningSyangStelahSteridentifikasi 

.untuk dilaksanakanSdanSperluSdiujiSdariSwaktuSkeSwaktu (Onyinyechi, 

2019).  
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IndonesiaSmerupakan negaraSberkembangSyang karakteristiknya tidak 

.jauhSberbedaSdenganSnegaraSberkembangS lainnya>.STujuan<nmencapai 

pertumbuhanSekonomiSyangStinggi Sselama Spembangunan Sbertentangan 

dengan masalah keterbatasanSmodalSuntukSmembiayaiSinvestasi 

pembangunann.SMenurut Sri Mulyani selaku Menteri Keuangan Republik 

Indonesia, sektor keuangan Indonesia memiliki banyak masalah, terutama dalam 

hal kedalaman keuangannya yang masih dangkal, yang dapat dilihat dengan 

bantuan indikator yang mengukur hubungan antara peredaran uang dalam arti 

luas dan produk domestik bruto dimana masih banyak penduduk Indonesia yang 

tergolong penduduk terpinggirkan atau pendudukSyang kesulitanS mengakses 

SlayananSkeuangan Ssedangkan ketergantunganS .pada bank cukupStinggic 

(Badan Kebijakan Fiskal-Kementerian Keuangan RI, 2021),. Berikut data 

perkembangan financial deepening di Indonesia dengan empat negara lain di 

ASEAN. 

Grafik 1. Financial deepening ASEAN Tahun 1990-2020 

 

Sumber : World Bank, 2022 data diakses sebagian dari Lab Digital IE 

Dalam 30 tahun terkahir perkembangan financial deepening di Indonesia 

terlihat cenderung menurun dimana pada tahun 1990-1998 Indonesia mengalami 

perkembangan. Namun, perkembangan pada priode tersebut tidak hanya di 

Indonesia tetapi terjadi pada empat negara<ASEAN lainnya. Ketika terjadi krisis 

moneter tahun 1998, Indonesia mengalami grafik yang cukup menurun dari 
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59,86% sampai dengan 36% pada 2010 bahkan, hingga tahun 2020 tingkat 

financial deepening masih sebesar 44,74 %. Hal ini menjadi berbeda dengan tiga 

negara lainnya yaitu Malaysia, Thailand dan Filipina yang berhasil mengatasi 

permasalahan krisis moneter dan kemudian kembali meningkat. Bahkan, untuk 

negara Kamboja secara umum mengalami peningkatan dimana pada tahun 2011 

hanya sebesar 41,6% mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2020 

sebesar 129,26%.  

Menurut Bank Indonesia terdapat beberapa kondisi yang menyebabkan 

dangkalnya sektor keuangan. SPertama, Spasar Skeuangan SdomestikSmasih> 

sangatSterbatas, SterbuktiSdariSbeberapaSindikatorSkedalaman pasarSkeuangan, 

seperti transaksi terhadap PDB, arus perdagangan, variasi produk, instrumen, 

pemain dalam pasar, standarSharga, Sdan SinfrastrukturSpasarSkeuanganSyang 

terbatas. SKedua, StingginyaS SpermintaanS SpembiayaanSSekonomi Stelah 

menciptakanS SkesenjanganS SpembiayaanSdiS pasarSkeuangan. SKetiga, 

perkembanganSpasarSSkeuanganSjugaSSmenghadapiS tantanganS kebutuhanS 

modernisasiSdanSdigitalisasiSSinfrastrukturSpasarSkeuanganSSdi SIndonesia. 

Menurut (Mukhlis, 2020), Pasar keuangan negara sangat dipengaruhi oleh 

peran pendalaman keuangan. Dengan kata lain, semakin rendah rasio kedalaman 

sektor keuangan, semakinSSdangkalSsektorSSkeuanganSnegara tersebut. Di sisi 

lain, semakin tinggi rasio ini, semakin dalam sektor keuangan negaraStersebut. 

SemakinS tinggiS rasioSSjumlahSSuangS beredarS terhadapSPDB, semakin efisien 

sistem keuanganS SdapatSSmemobilisasiS danaSSuntuk mempercepatS 

pertumbuhanS ekonomi.SKetika kedalaman finansial meningkat, penggunaan 

uang dalam perekonomian meningkat. Menurut (Rusdianasari, 2018). 

Pengembangan sektor keuangan melalui peningkatan layanan keuangan dan 

kemudahan akses keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat akan meningkatkan 

pemerataan pendapatan. Kebijakan moneter sangat krusial melalui perannya 

mendorong intermediasi keuangan khusunya pada kebijakan pertumbuhan 

ekonomi & akses keuangan. Berikut ini adalah grafik perbandingan laju 

pertumbuhan ekonomi nasional dengan kedalaman sektor keuangan di Indonesia 

tahun pada 1990- 2020: 
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Grafik 2. Perbandingan Laju Pertumbuhan Ekonomi Nasional Dengan 

Kedalaman Sektor Keuangan Di Indonesia Tahun Pada 1990- 2020 

 
 

Sumber : World Bank, 2022, data diakses sebagian dari Lab Digital IE 

Berdasarkan grafikSdiSatasSpertumbuhanSekonomiSIndonesiaSdariStahun 

S1990ShinggaS2020Smenunjukkan pasang surut dan fluktuasi yang terus menerus. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah 7,46 pada tahun 1990 dan 

secara bertahap meningkat hingga tahun 1997. Ketika krisis mata uang Indonesia 

pecah pada tahun 1998, turun menjadi -13,13%. Fenomena ini terjadi saat 

ThailandSyangSdibebaniSutangSluarSnegerinyaSSkemudian memutuskanSS untuk 

mencetak mataSSSuangSSbahtSSsecaraSSSoverprinting, mempengaruhi  negara di 

kawasan Asia Tenggara, termasuk di dalamnya Indonesia.  

Sementara, untuk melihat bagaimana hubungan kedalaman sektor 

keuangan dengan laju pertumbuhan ekonomi pada tahun 1998 terjadi 

pertumbuhan pada sisi kedalaman sektor keuangan hal tersebut terjadi karena 

pada krisis moneter tahun 1998 Bank Indonesia mencoba meningkatkan supply 

atas jumlah uang yang dicetak karena permintaan yang begitu tinggi. Sementara, 

disisi laju pertumbuhan ekonomi pada tahun 1998 terjadi penurunan yang 

signifikan karena utang swasta luar negeri yang jatuh tempo pada saat yang 

hampir bersamaan sehingga mengakibatkan banyaknya perusahaan yang 

bangkrut dan tutup mengakibatkan produksi dalam negeri menurun. Pada tahun 

1999 sampai tahun 2008 untuk laju pertumbuhan ekonomi sendiri terus 

mengalami peningkatan sementara di sisi kedalaman sektor keuangan 

mengalami penurunan. Pada tahun 2008 hinnga tahun 2010 ini terlihat fenomena 
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dimana terjadi penurunan angka kedalaman sektor keuangan tetapi terjadi 

perbedaaan antara teori dan realitas yang terjadi dimana laju pertumbuhan PDB 

tahun 2009 mengalami penurunan dibanding laju pertumbuhan PDB yang 

terjadiStahunS2008SdanSkembaliSmeningkat padaStahunS2010, Ssehingga perlu 

dilihat kembali bagaimana kedalaman sektor keuangan dengan laju pertumbuhan 

ekonomi ini berjalan.  

Suku bunga acuan menjadi hal dalam prekonomian terus dan selalu 

diawasi secara ketat hal ini disebabkan oleh pengaruhnya dimana secara 

langsung mempengaruhiS kehidupan sehari-ShariS masyarakat dan memiliki 

dampak SyangSSsignifikan terhadap kondisi ekonomi suatu negara (Rusdianasari, 

2018). Dampak yang diakibatkan oleh tingkat suku bunga acuan terhadap 

kedalaman keuangan sangat erat kaitannya dengan penerapan kebijakan represi 

keuangan. Kebijakan  ekonomi ini dicirikan  oleh fakta  bahwa suku  bunga di  

bawah rata-rata  atau  minimum  atau  suku bunga riil  dibatasi. Penentuan suku  

bunga  acuan  yang   tepat  memerlukan prosedur yang cermat, karena suku bunga 

acuanSSyangSterlaluS tinggiSatauSterlaluSrendahSdapat SberdampakSburukS 

terhadapS perkembangan ekonomi suatu negara. Suku bungaS rendahSdapat 

mendorongSinvestasi, tetapi disisi yang Slain mendorongS mobilisasiS padaS 

perbankan, S menciptakan kesenjanganS antara tabunganS danS investasi. SSukuS 

bungaSriilSSyangSSrendahSSmengurangiSSminat masyarakat untukS menyimpan 

uang di bank SdanSmengurangi   pasokan dana untuk  investasi. 

Menurut Mankiw, SSukuSbungaSyangStinggiSmendorongSrumah tangga 

untukSmenyimpanSlebihSbanyak uangSdariSpadaSmenggunakannya untuk di 

investasikan dalam bisnis. Hal ini disebabkan oleh ketidakseimbangan total dana 

pinjaman yang ditawarkan daripada yang diinginkan. Hal ini memicu efek 

lainnya yaitu dapat menambah kedalaman sektor keuangan (Prihatin et al., 

2019). Berikut ini adalah grafik perbandingan tingkat suku bunga acuan dengan 

kedalaman sektor keuangan di Indonesia pada tahun 1990- 2020: 
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Grafik 3. Perbandingan Tingkat Suku Bunga Acuan Dengan Kedalaman 

Sektor Keuangan Di Indonesia Pada Tahun 1990- 2020 

 
 

Sumber : World Bank, 2022, data diakses sebagian dari Lab Digital IE 

Dari data di atas, dapat menjelaskan pergerakan variabilitas suku bunga 

dari tahun 1990 hingga 2020 menunjukkan pola yang fluktuatif  dipengaruhi oleh 

inflasi, defisit transaksi berjalan, dan upaya pertumbuhan kredit. Hal ini terlihat, 

pada tahun 2014-2019, rata-rata suku bunga Indonesia cenderung menurun. 

Memang, suku bunga rendah meningkatkan investasi, sementara investasi 

meningkat, menunjukkan semakin banyak uang beredar di sektor keuangan, 

sejalan dengan dengan teori bunga klasik yangSSmengatakanS bahwaSinvestasi 

adalah fungsi dari tingkat bunga, SSemakin rendah tingkat Sbunga, 

SsemakinSbesarSkeinginanSuntukSberinvestasiS. 

NilaiStukarSyangSstabil cenderungSSmenunjukkan kondisi ekonomi yang 

stabilS. SNilai tukar yang stabil menunjukkanSstabilitasSmataSuangSyangSbaik Sdan 

menunjukkanSS bahwa SberbagaiS transaksi SSkeuanganSSS SdanSS SSperbankanSSSSSSSSberjalan 

denganSSSSSlancarS, dimana SapresiasiS nilaiS tukarS SdanS SdepresiasiS SnilaiS Stukar 

mempengaruhi SpertumbuhanS SekonomiS. DenganS Sterapresiasinya S SrupiahS 

Smenjadikanq Sqnilai jualq qbarangq qSdariqS qluarq   qSnegeriq qmenjadiq tinggi. Hal ini berdampak 

pada qSprqoduksiq qdalam negeriq qyaqngq qmemerlukan komoditasq qSimqpoqr mengalami 

penuruna produktivitas SSsehinggaS SapresiasiS SnilaiS StukarS StetapS SberpengaruhS Spositif 

SterhadapSS Sperekonomian. Dilihat dengan adanya qq qinqputq hargaq qleqbiqhq Smurah, Sdaya 

produksiS qsemakinq Stiqngqgiq, qq daqnqS qongkos menurunqq, SSSyang umumnya mengarah qpaqdaq 

qpendapatqanq dan SdayaS qbeqli meningkat dimana berdampak berjalannya roda  
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qperekonomiqanq, qSdqanqS SpaqdaS SakqhiqrnqyaS SSekqonqoqmiq qtumbuh menjadiq  qleqbiqh baik 

(SalimSSetSSal., q20q17S)S. qNiqqlaqiq qtuqkaqrqS qSruqpiqahS qSteqrhqadqapqS Sdoqlaqrq SSAqSS Sbeqrfqluqktquaqsiq qseqtiaqpS 

StaqhuqnnqyaqS. SBeqriqkuqtqS qSgrqafqikS SpeqrqbaqnqdiqngqanS SkuqrsS SruqpiqahS SteqrhqadqapS SdoqlqlaqrS SAqSS SdeqngqanS 

Skeqdaqlamqanq qSseqktqor qkequaqngqan taqhuqnq q19q90q- q 2q0 q2 q0q. 
 

Grafik 4. Perbandingan Kurs Rupiah Dengan Kedalaman Sektor Keuangan 

Tahun 1990-2020. 

 

Sumber : World Bank, 2022, data diakses sebagian dari Lab Digital IE 

Dari data di atas, dapat menjelaskan pergerakan fluktuasi tahunan dari 

tahun 1990 hingga 2020 untuk nilai tukar rupiah. Antara tahun 1990 dan 1995, 

volume ekspor Indonesia melonjak dan rupiah menguat terhadap dolar, tetapi 

ekspor Indonesia sebagian besar merupakan komoditas bernilai tambah rendah. 

Pada tahun 1998 tejadi krisis akibat krisis moneter, pada tanggal 14 Agustus 

1997 Selanjutnya, Sni la iS S  tu ka  r SSru pi ahS   te rd ep re si as i  de ng an S   ce pa tS SSSd a n S Sta ja  m    da ri   Sra 

ta S -Sra taS  S2S. S4S50S rupiah terhadap dolar pada Juni 1997 m qenqjaqdi hampir 14.000 qq 

qruqpiqah di akhir q19q98q. qApqreqsiqaqsi rupiah Steqrhqadqap dollar AS berdampak pada 

tumbuhnya SpeqrmqinqtaqanSq qteqrhqadap output produksi. qPeqrmqinqtaqanq yang berlebihan 

secara bertahap menyebabkan inflasi, yang pada akhirnya membuat 

perekonomian menjadi terlalu panas dan selanjutnya mengurangi tingkat 

pengembalian investasi riil. Devaluasi mata uang sendiri akan membangkitkan 

minat masyarakat unt qukqq melacak valuta khususnya dollar S   yaqngS qbeqrdqamqpaqk 

qpada tumbuhnya SekqspqorS, SdqaqnS qmaqsyqarqakaqt akan mengalokasikan lebih banyak 
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uang dalam bentuk nilai tukar. Kondisi tersebut mengakibatkan sektor keuangan 

gagal mencapai status financial deeping (Malinda, 2017).  

Menurut Harjito, Inqflqasiq qbeqrdqamqpaqkS qkeqgiqatqanS qekqoqnoqmiS qbaqikq qdiq qtiqngqkatq 

Smaqkroq qmaqupqunq qmiqkrqoS. qInqflqasiqS meqngquraqngqi qdaqyaq qbeqliq qmaqsyqarqakaqtq, qyaqngq daqpaqt 

menyebabkan pe qnjquaqlaqn menurun QdQaQnQ QpeQndQapQataQnQ yaQngQ Qsemakin sulit 

didapatkanQ (Primantara & Dewi, 2016). Terjadinya inQflQasQiQQ QsaatS SjuQmlQahQ QuaQngQS 

SbeQreQdaQr berkembang denganS S QdpesaQtQ Qdibanding jumlah output produksi QdQiQ QpaQsaQrQ. 

Permintaan barang meningkat ketika orang cenderung memiliki banyak uang. 

Namun, peningkatan permintaan terhadap komoditas tersebut tidak berjalan 

secara simultan dengan peningkatan   ketersediaan koQmoQdiQtaQsQ QdQiQ QpaQsaQrS 

berdampak pada  Snilai jualQ Qoutput tinggiSQ. QOlQehQ karena SiQtQuQS, Q langkah-langkah untuk 

mengatur dan menjaga inflasi diperlukan untuk menciptakan stabilitas mata 

uang. Kebijakan moneter pasar terbuka, rasio likuiditas, dan kebijakan diskon 

sering digunakan oleh pemerintah untuk memerangi inflasi. Berikut grafik 

perbandingan inflasi dengan kedalaman sektor keuangan di Indonesia tahun 

1990-2020. 

Grafik 5. Perbandingan Inflasi Dengan Kedalaman Sektor Keuangan  

Tahun 1990-2020 

 
 

Sumber : World Bank, 2022, data diakses sebagian dari Lab Digital IE 

QDiQliQhaQt QdaQriQ QdaQta,Q QdaQriQ QpriodeQ Q19Q9Q0Q QhiQngQgaQ Q1Q99Q6 inflasi dapat 

dikendalikan dalam satu digit. Sayangnya, krisis mata uang pada pertengahan 

1997 menyebabkan inflasi melonjak lagi, mencapai 77,63% pada tahun 1998. 

Setelah krisis mata uang, perekonomian Indonesia mulai membaik, dan antara 
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tahun 1998 hingga 2020, pemerintah mampu kembali mengendalikan inflasi 

melalui berbagai langkah kebijakan. Dalam rangka mengatasi inflasi dalam 

kerangka yang menciptakan stabilitas mata uang, Bank  IndonesiaQ menerapkanQ 

kebijakQanQ QkeQraQngQkaS QpeQnaQrgQetQanQ QinQflQasQiS. QInQflQatQionS StaQrgQetQinQgS SfrQamQewQorQkQ 

QSadalahQ QketetapanQ QmoQneQteQrSQ QyaQngQ  QdiQciQriQkaQnQ oleh pernyataan publik oleh bank 

sentral, yang menegaskan kembali oleh undang-uQndQanQg dimana target utama Q 

Qskema yang ada  QunQtuQk membentuk SdQaQn menjaga    QtiQngQkaQtSQ QinQflQasQiQ QyaQngQ QreQndQaQhS.  

Dengan penjelaQsaQnQ Qdidikukng daQtQa diatasQ, QpeQruQbaQhan situasi QyaQng 

terdapat dalamQQQvaQriQabQelQ QmaQkrQoeQkoQnoQmi pada kasus ini adalah Indonesia  QakQanQ 

Qberdampak kepada QseQktQoQrQ QkeQuaQngQaQnQ.Q InQdiQkaQtorQ QekQonQomQiQ QmaQkrQoQ yang 

menurun berpengaruh QbuQruQkQ QjuQgaQ QterhadapQ QseQktQorQ QkeQuaQngQanQ danQ QseQbaQliQknQyaQ, 

QjiQkaQ Qvariabel maQkroQQ QekQonQomi meningkat  QakQanQ QmeQmbQerQikQan pengaruh QyaQngQ QbaQikQ 

Qkepada peningkatanQ QseQktQorQ QkeQuaQngQanQ. Menurut Hyman Minsky “Financial 

Conditions And Macroeconomic Performance” sejak awal melihat adanya 

kerapuhan dalam sistem keuangan, sehingga perlu mengkalibrasi kebijakan 

makroprudensial dengan tepat dimana perubahan kondisi keuangan perlu 

menjadi fokus mekanisme transmisi kebijakan moneter sehingga kebijakan yang 

diambil dapat berjalan dengan baik.  QFungsiQ QseQktQorQ QkeQuaQngQan hubungan akan 

stabilitas makroQ SQekQonQoQmi menarik untuk dibahasQS, sehingga peneliti tertarik dan 

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Determinan Kedalaman Sektor 

Keuangan Di Indonesia”. 

 

I.2. Perumusan Masalah 

Keadaan akan pasar menentukan perbuatan yang akan diambil oleh pelaku 

ekonomi dilihat sebagai fenomena pendalaman. Hal ini ditegaskan oleh teori 

fundamental kedalaman sektor keuangan, di mana konstruksi keuangan 

menjadikan, memperkuat dan melegimitasikan keadaan keuangan dalam 

pertumbuhan, dan pembangunan sektor keuangan merangsang pertumbuhan. 

DaQriQ QdeskripsiQ QyaQnQgQ Qtelah SQdijelaskan, diQdapatkan  QruQmuQsaQnQ QmaQsaQlaQhQ 

QseQbaQgaQiSSSSbeQriQkuQt: 
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a. ApakahS QPQDQBQ berpengaruh QteQrhQadQapQ QkeQdaQlaQmaQn sQekQtoQrQ QkeQuaQngQanQ? 

b. Apakah suku bunga acuan  berpengaruh terhadap kedalaman sektor 

keuangan? 

c. Apakah kurs berpengaruh terhadap kedalaman sektor keuangan? 

d. Apakah inflasi berpengaruh terhadap kedalaman sektor keuangan? 

I.3. TujuanSSSSSSPenelitian 

SDQaQrQiQ QSrQuQmQuQsaQnQ QmQaQsaQlQaQhQ        diatas, SmQakQaQ QSdaQpaQtQ QtuQjuQaQnQ QdaQriQ QpeQneQliQtiQanQ QyaQng 

ingin diperoleh sebagai berikut SS: 

a. UQnQtQuQkQ QmQeQnQgQeQtQaQhQuQiQ QdQaQnQ QmQeQnQgQaQnQaQlQiQsQiQsQ QpQeQnQgQaQrQuQhQ P QDB StQeQrQhQaQdQaQpS 

kedalaman sektor keuangan 

b. SUQnQtQuQkQ QmQeQnQgQeQtQaQhQuQiQ QdQaQnQQ QmQeQnQgQaQnQaQlQiQsQiQsQ QpQeQnQgQaQrQuQhQ Qsuku S SbQuQnQgQaS SaQcQuQa Qn S  

StQeQrQhQaQdQaQpQS QkQeQdQaQlQaQmQaQnQ QsQeQkQtQoQrQ QkQeQuQaQnQgQaQnQ 

c. SUQnQtQuQkQS QSmQeQnQgQeQtQaQhQuQiQS SdQaQnS QSmQeQnQgQaQnQaQlQiQsQiQsS SpQeQnQgQaQrQuQhS SkQuQrQsS StQeQrQhQaQdQaQpS 

kQeQdQaQlQaQmQaQn sQeQkQtQoQr kQeQuQaQnQgQaQn 

d. SUQnQtQuQkS SmQeQnQgQeQtQaQhQuQiS SdQaQnS SmQeQnQgQaQnQaQlQiQsQiQsS SpQeQnQgQaQrQuQhS SiQnQfQlQaQsQiS StQeQrQhQaQdQaQpS 

kQeQdQaQlQaQmQaQn QsQeQkQtQoQr QkQeQuQaQnQgQaQn 

I.4. Manfaat Penelitian 

a. ManfaatSSSSTeoritis 

DiQhaQraQpkQanQ QmaQmQpuQQ meQngQemQbaQngQan dan SmeQQnjQadQiS SbaQhaQnSSS unQtuQk 

meQlaQkuQkaQn pertimbangan penelitian selanjutnya khususnya mengenai 

pengaruh pendapatan nasional, Kurs, SQSvuSkvuQ BSuSnSgSa AScQuQaSnQ, SdQaQnS SiQnQfQlQaQsQiS 

StQeQrQhQaQdQaQpQ kedalaman sektor keuangan di Indonesia 

b. ManfaatSSSSPraktis 

1) PeQnQgaQmbQilQ QKeQbiQjaQkaQn 

DiQhaQraQpkQanQ QSSdaQpaQtS SmeQnjQadQiS SacuanSS danSQ QSSmaQsuQkaQnS SbaQgiQ 

QpeQmbQuaQtSQ SSkeQbiQjaQkaQnQ S daQlaQmSQ vseQktQorQ QkeQuaQngQanQ QserQta bQerQbaQgaQi haQl 

yaQng meQmpQengQaruQhiQnya. 

2) BaQgiQ PeQneQliQtiQ 

DiQhaQraQpkQan peQneQliQtiQ QdaQpaQtQ Qmemperbanyak wawasanQS SdaQnS 

Spandangan terkait S SvaQriQabeQlS SyaQngS SdiQteQliQtiS SseQrtQa bentuk kontribusi 

dalamS SkeQpeQntQinQgaQnS Skarangan SilQmiQaQhS.


